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 Penyalahgunaan narkotika dapat dikatakan suatu tindak pidana (jarimah) yang 
mempunyai konsekuensi hukum, karena dari segi hukum mengenaqi perbuatan penyalahgunaan 
narkotika dan ketentuan pidanya telah dilarang dalam peraturan UU secara khusus, yaitu UU 
No.22 tahun 1997  tentang narkotika, al Qur’an maupun as-Sunnah. 

 Penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) yang bersifat deskriptif-analitik 
dengan menggunakan pendekatan juridis-normatif. Pengumpulan datanya bersumber dari data 
primer dan sekunder, sedang analisa datanya melalui metode induktif, deduktif  dan komparatif.  

 Sanksi hukuman terhadap bpenyalahgunaan narkotika dalam hukum positif terdapat 
dalam peraturan perundang-undangan secara khusus yaitu UU No.22 tahun 1997 pada pasal 84 
dan 85 hukumannya dipidana penjara dan sejumlah denda berupa uang yang telah diatur dalam 
UU tersebut. Sedangkan dalam hukum Islam sanksi hukuman had pemabuk yang berkaitan 
dengan khamr (narkotik) dilakukan dengan cara cambuk 40 sampai 80 kali cambukan, kalau ia 
belum terbiasa mabuk dicambuk 40 kali sebagai hukuman peringatan, tetapi kalau sudah terbiasa 
(kecanduan) boleh dicambuk sampai 80 kali. 

 

Key word: pidana, narkotika, hukum Islam, hukum pidana positif 

 


























































































